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Wassalam 

Surabaya,  Desember  2018 

 

Dr. H. Kasno, M.Ag 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

KONSEP TEOLOGI 

 KERUKUNAN  ANTAR  UMAT BERAGAMA 

 

I. Pendahuluan 

Pada dasarnya manusia diciptakan tidak pernah ada dan tergantung dari 

pesanan atau keinginan  dari diri sendiri atau orang tuanya. Semua terjadi menurut 

kodrat Tuhan sebagai dzat yang memiliki, mencipta dan memelihara semesta alam dan 

proses kehidupan. Islam sebagai agama diturunkan oleh Allah untuk menjadi pedoman 

dan petunjuk bagi manusia dalam menjalani proses kehidupan dan semua berjalan 

sesuai kodrat, kaidah, undan-undang semesta alam atau disebut sunnatullah. 

Sunnatullah itu azali dan berjalan sesuai kaidah Tuhan.1 

Islam hadir sebagai ajaran pembebasan bagi umat manusia dari belenggu alam 

dan dirinya sendiri. Rasulullah diperintah untuk untuk menjadi “ Rahmat “2 yang 

mengeluarkan manusia dari kegelapan, kebodohan, penindasan, dan ketidak-adilah dari 

dirinya sendiri dan sesamanya. Pertama kali yang dibebaskan adalah kebodohan, 

karena kebodohan bisa berakibat pada kehidupan yang negative, ketetinggalan dalam 

pengetahuan, terkooptasi, tertindas dan bisa juga jadi miskin. Karena itu wahyu Allah 

ayat yang pertama kali diturunkan adalah surah al-‘alaq yang berisi perintah untuk 

 
1 Al-Qur’an Surah 48 ( al-Fath )  23 
2 Al-Qur’an Surah  21 ( Al-Anbiya’)  127 
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membaca.3 Konsekuensinya adalah belajar, meneliti dan memahami sehingga menjadi 

pandai, faham, mengerti dan berilmu.  

Islam sangat menghargai orang yang berilmu, dan dengan ilmu menjadi 

sederajat sebagai prasyarat beriman untuk dapat derajat mulia disisi Tuhan.4 Dan ilmu 

menjadi syarat atau bekal mendapatkan kemuliaan dunia demikian pula kemuliaan 

akhirat. Ilmu dalam konteks kehidupan yang luas mampu menghantar manusia selamat 

dunia dan akhirat. Imam Asy-Syafi’i Rahimahullah, sebagaimana yang disebutkan 

Imam Nawawi Rahimahullah, Tahdzibul Asma’ menegaskan barang siapa ingin 

mendapatkan keduniaan maka harus dengan ilmu, dan barang siapa yang ingin sukses 

kehidupan akhiratnya juga harus menggunakan ilmu,…5        

Selanjutnya langkah nyata yang dilakukan Rasulullah untuk umat manusia 

adalah pembebasan umat manusia dari penindasan dan perbudakan. Islam dating 

dengan prisip hidup al-musawwamah ( kesamaan derajat ), dari sisi kemanusiaan, 

persaudaraan antara satu dengan yang lainnya. Kaya, miskin, derajat, pangkat dan 

martabat manusia ditentukan oleh ketaqwaan masing-masing individu kepada Allah,6 

bukan oleh predikat material, seperti pangkat, jabatan, kekayaan, kecantikan dan bukan 

pula karena lingkungan keturunan  tetapi spiritual. Pembebasan terhadap perbudakan 

dilakukan atas perintah Tuhan. Dan dilaksanakan oleh Rasulullah dan pemimpin yang 

 
3 Surah Al-Alaq ayat 1-5 merupakan ayat yang turun pertama kali setika Rasulullah berada di Goa Hira 

untuk memperoleh petunjuk Allah  
4 Al-Qur’an Surah  58 ( al-Mujaadilah ) 11  
5 Lihat dalam, Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab  ( I/30 )  dan dalam  Tahdzibul Asma’ ( I/74) 
6 Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ( 49) , ayat : 13 
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meneruskan tugas kepemimpinannya. Perbudakan dihapuskan karena berakibat pada 

penindasan dan ketidakadilan.  

Islam yang mempunyai ajaran pembebasan manusia dari penindasan dan 

perbudakan diproklamirkan oleh Rasulullah dengan langkah nyata dan keteladanan. 

Karena itulah perubahan system sosial, ekonomi dan politik pada masa itu sangat 

nampak jelas. Islam sebagai ajaran persaudaraan, persamaan derajat dan perdamaian 

menjadi realitas yang sangat menonjol. Dalam deretan orang terkenal pada masa 

Rasulullah terdapat tokoh-tokoh seperti Abu Bakar, Umar Ibn Khattab, Utsman Ibn 

Affan, Ali Ibn Abi Thalib, Thalkah, bahkan ada yang berasal dari budak yaitu Bilal. 

Ajaran inilah yang dipraktekkan oleh Rasulullah dalam kehidupan umat Islam pada 

masa itu.  

Ajaran-ajaran tersebut bermuara akhir pada puncak ajaran ketauhidan yaitu 

ajaran keesaan Tuhan atau Tauhid. Ajaran ketuhanan tersebut sangat dalam memotivasi 

kehidupan orang-orang arab pada saat itu dan menjadi motivasi spiritual yang 

melahirkan semangat heroik yang sangat nyata. Jadi ketahuhidan bukan konsep kering 

dan beku tentang keesaan Tuhan dalam Dzat, sifat dan af’al Nya, tetapi konsep yang 

hidup dan nyata dalam kehidupan mereka.  Pola  implementasi ajaran seperti itulah yang 

di katakana oleh Fazlur Rahman, sebagaimana di kutip Chumaidi Syarif Ramos, 

bahwa teologi atau berteologi haruslah dapat menumbuhkan moralitas atau sistem nilai 

etika untuk membimbing dan menanamkan dalam diri manusia agar memiliki tanggung 

jawab moral, yang dalam Al-Qur'an disebut taqwa. Secara pasti teologi Islam 
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merupakan usaha intelektual yang memberi penuturan koheren dan setia dengan isi yang 

ada dalam Al-Qur'an. Teologi harus mempunyai kegunaan dalam agama apabila teologi 

itu fungsional dalam kehidupan agama. Disebut fungsional sejauh teologi tersebut dapat 

memberikan kedamaian intelektual dan spritual bagi umat manusia serta dapat diajarkan 

pada umat.7  

Berangkat dari hal itu, Amim Abdullah berasumsi bahwa tantangan kalam atau 

teologi Islam kontemporer adalah isu-isu kemanusiaan universal, pluralisme 

keberagamaan, kemiskinan struktural, kerusakan lingkungan, dan sebagainya. Teologi, 

dalam agama apapun yang hanya berbicara tentang Tuhan (teosentris) dan tidak 

mengkaitkan diskursusnya dengan persoalan-persoalan kemanusiaan universal 

(antroposentris), memiliki rumusan teologis yang lambat laun akan menjadi out of date. 

Al-Qur'an sendiri hampir dalam setiap diskursusnya selalu menyentuh dimensi 

kemanusiaan universal.8  

Namun, seiring perkembangan sejarah dan peradaban kemanusiaan, doktrin 

tauhid mulai mengalami pergeseran secara signifikan. Diskursus teologi yang pada 

awalnya berkorelasi kuat dengan kenyataan aktual kemanusiaan, direduksi sedemikian 

rupa menjadi kumpulan wacana spekulatif yang tidak ada sangkut pautnya dengan 

kenyataan yang hidup dalam gerak sejarah. Berkembangnya tradisi keilmuan baru yang 

mewujud pada kerja sistematisasi, penyusunan formal (al-tadwin) dan spesialisasi 

 
7 Chumaidi Syarif Ramos, Wacana Teologi Islam Kontemporer. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2000. hal 

82 

8 Amin Abdullah, Falsafah Kalam Di Era Post Modernisme, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1995 Cet. I, 

hal : 36 
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bidang keilmuan, menyebabkan doktrin-doktrin tauhid tertransformasi ke dalam 

bangunan doktrinal baku, tertutup, teoritik dan kurang memiliki daya dorong sosial. 

Tauhid hanya mampu bergaung dalam karya-karya tulis, bukan berkibar di medan-

medan tempur sebagaimana pada zaman Nabi Muhammad saw. Demikianlah, ajaran 

tauhid kehilangan fungsi transformasinya. Ironisnya, pemahaman ajaran tauhid model 

ini yang kemudian diwarisi generasi umat Islam hingga sekarang. 

Makalah ini dimaksudkan untuk merumuskan konsep teologi yang menyentuh 

pada kebutuhan nyata umat manusia yaitu tentang hubungan antar umat Bergama. 

Seperti di Indonesia, yang secara faktual terdiri dari berbagai suku, ras dan agama. 

Perbedaan agama sering di jadikan alasan oleh para pihak yang tidak bertanggung jawab 

menciptakan konflik dan sebagai alat untuk kepentingan politik tertentu. Dalam makalah 

ini mencoba berupaya merumuskan teologi Kerukunan antar umat beragama, dengan 

maksud mencari landasan teologis tentang hubungan umat Islam dengan penganut 

agama lain sebagai masalah kontemporer yang dihadapi umat saat ini.   

II. Pengertian Teologi Kerukunan 

Teologi, oleh para pakar didefinisikan sebagai discourse or reason concerning 

God (diskursus atau pemikiran tentang Tuhan).9  Bahkan dengan mengutip istilah yang 

diberikan oleh William Ochkam, L Resse menyatakan bahwa "Theology to be a 

discipline resting on revealed truth an independent of both philosophy and science". 

 
9 William L. Reese.,  Dictionary of Philosophy and Religion. USA:Humanites Press Ltd, 1980. 

hal.28 
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(Teologi merupakan sebuah disiplin ilmu yang meletakkan kebenaran wahyu, lewat 

argumen filsafat dan ilmu pengetahuan yang independen).10 Sementara itu, Ibn 

Kaldun yang menyatakan bahwa teologi atau kalam adalah ilmu yang menggunakan 

bukti-bukti logis dalam mempertahankan akidah keimanan dan menolak pembaharu 

yang menyimpang dalam dogma yang dianut kaum muslimin pertama dan ortodok 

Muslim.11  

Dengan demikian, teologi Islam (tauhid) berisi pembahasan teoritik menyangkut 

sistem keyakinan, sistem kepercayaan (kredo) dan struktur akidah kaum Muslim 

berdasarkan rasio dan wahyu. Tujuan akhir ilmu ini adalah pembenaran terhadap akidah 

Islam serta meneguhkan keimanan dengan keyakinan. Karena itu, Tauhid memiliki 

posisi penting dalam mekanisme keberagamaan umat Islam, karena berisi pokok-pokok 

ajaran yang sifatnya mendasar, atau meminjam bahasa Hanafi karena mengkaji obyek 

yang paling mulia, yaitu Allah. 

Namun, dalam kerangka paradigma baru, dalam rangka memenuhi kebutuhan 

akan tantangan zaman, teologi semestinya tidak lagi dipahami (semata-mata) 

sebagaimana pemaknaan yang dikenal dalam wacana kalâm klasik itu, yakni suatu 

diskursus tentang Tuhan yang sangat teosentris, yang secara etimologis merujuk pada 

akar kata theos dan logos. Ia seharusnya dimaknai dan dipahami sebagai sungguh-

 
10 Ibid., hal. 28-29 
11Ibn Kaldun,  Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha. Jakarta:Pustaka Firdaus 2001. hal. 589 
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sungguh ‘ilm al-kalâm, ilmu tentang perkataan. Tuhan dalam hal itu tercermin dalam 

kata logoly, sebab person Tuhan tidaklah tunduk pada ilmu.12 

Dahulu teologi tradisional Islam lahir dalam konteks sejarah ketika inti sistem 

kepercayaan Islam, yaitu Transendensi Tuhan diserang oleh wakil-wakil dari sekte-sekte 

dan budaya-budaya kuno. Teologi dimaksudkan untuk mempertahankan doktrin utama 

dan untuk memelihara kemurnian iman. Dialektika berasal dari dialog dan mengandung 

pengertian saling menolak; hanya merupakan dialektika kata-kata, bukan konsep-konsep 

tentang alam, manusia, masyarakat atau sejarah. Dalam konteks sekarang ini, kondisi 

sosial politik telah berubah, Islam mengalami berbagai kekalahan di berbagai medan 

pertempuran sepanjang periode kolonisasi. Karena itu, kerangka konseptual lama masa-

masa permulaan, yang berasal dari kebudayaan klasik harus dirubah menjadi kerangka 

konseptual baru, yang berasal dari kebudayaan modern. Menurut Hanafi, sebagai ilmu 

perkataan, teologi merupakan ilmu tentang analisis percakapan, dan sebagai bentuk 

ucapan sekaligus sebagai konteks, ia adalah pengertian yang mendasarkan diri pada 

iman. Karena itu teologi, sebagaimana antropologi, juga bermakna ilmu-ilmu tentang 

manusia, merupakan tujuan perkataan sekaligus sebagai analisis perkataan. Hasilnya, 

teologi merupakan ilmu kemanusiaan dan bukan ilmu ketuhanan.13 Maksudnya bukan 

untuk kepentingan Tuhan karena memang Tuhan tidak membutuhkan, tetapi untuk 

kepentingan manusia.  

 
12 Hassan Hanafi, Agama, Ideologi, dan Pembangunan, terj. Shonhaji Sholeh. Jakarta: P3M, 

1991,hal.45. 

13 Hasan Hanafi, Ibid, hal.  46 
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Karena itu pula seharusnya teologi dan kalam yang hidup untuk era sekarang ini 

berdialog dengan realitas dan perkembangan pemikiran yang berjalan saat ini. Bukan 

teologi yang berdialog dengan masa lalu, apalagi masa silam yang terlalu jauh. Teologi 

Islam kontemporer, harus memahami perkembangan pemikiran manusia kontemporer 

yang diakibatkan oleh perubahan sosial yang dibawa oleh arus ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini bermakna pula mengembalikan teologi pada semangat awal pada 

zaman Nabi, semangat awal dan misi paling mendasar dari gagasan teologi Islam 

(Tauhid) sebagaimana tercermin di masa Nabi saw. sangatlah liberatif, progresif, 

emansipatif dan revolutif.14 

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa teologi atau ilmu kalam dimaksudkan 

dalam konteks makalah ini adalah sebagai ilmu yang membahas dasar atau landasan 

spiritual (teologis) yang berorientasi pada kepentingan manusia dalam konteks 

kekinian, berdialog dengan zaman dan problem manusia saat ini ketika berhadapan 

dengan ilmu dan teknologi. Membela kepentingan manusia  dan bukan membela Tuhan 

yang tidak perlu di bela tetapi ditaati. Teologi ( Kalam) yang dinamis merespon zaman 

untuk memberi wawasan kepada manusia yang berlandaskan nilai ketuhanan yang hidup 

pada diri hamba-Nya yang beriman. Bukan konsep idealis yang hanya difahami oleh 

para ilmuan, dan berhenti pada pikiiran tokoh yang tidak implementatif. 

Adapun Kerukunan adalah suatu istilah yang merupakan salah satu tema yang 

berkembang dalam masyarakat era saat ini yang berkaitan dengan hubungan antar 

 
14 Ibid., hal. 205 
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umat yang beda keyakinan dan agama, hidup dalam satu komunitas, Negara atau 

bahkan dunia. Komunitas yang secara duniawi harus bergaul, berkomunikasi dan 

melakukan aktifitas bersama dan secara jasmaniah selalu ada hubungan dan 

keterkaitan. "Rukun" dari Bahasa Arab "ruknun" artinya asas-asas atau dasar,  seperti 

rukun Islam. Rukun dalam arti adjektiva adalah baik atau damai.  Kerukunan hidup 

umat beragama artinya hidup dalam suasana damai,  tidak bertengkar, walaupun 

berbeda  agama.15  

Dalam Konteks ke-Indonesiaan, kerukunan umat beragama adalah keadaan 

hubungan sesama umat beragma yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling 

menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan 

kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, didalan Negara 

kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang–Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945.16  

Hal lain yang berhubungan erat dengan kerukunan adalah toleransi  

Perkataan atau term toleransi berasal dari bahasa Inggris tolerance atau tolerantia 

dalam bahasa Latin. Dalam bahasa Arab istilah ini merujuk kepada kata tasamah atau 

tasahal yaitu; to overlook, excuse, to tolerate, to be indulgent, tolerant, forbearing, 

lenient, merciful. Perkataan tasamah; bermakna hilm dan tasahul; diartikan 

 
15 http://ocw.gunadarma.ac.id/course/psychology/study-program-of-psychology-s1/pendidikan-

agama-islam/kerukunan-umat-beragama 

16 Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri RI Nomor : 9 / Nomor : 8 tahun 2006 

BAB I Pasal 1 butir 1.  

http://ocw.gunadarma.ac.id/course/psychology/study-program-of-psychology-s1/pendidikan-agama-islam/kerukunan-umat-beragama
http://ocw.gunadarma.ac.id/course/psychology/study-program-of-psychology-s1/pendidikan-agama-islam/kerukunan-umat-beragama
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indulgence, tolerance, toleration, forbearance, leniency, lenitt, clemency, mercy dan 

kindness.17  

Kata toleransi ditemukan padannya dalam bahasa Arab “Tasamuh”. Menurut 

kamus al-Munjid diartikan “ bermurah hati dan toleran”18  atau dalam Kamus A 

Dictionary of Modern Written Arabic diartikan to be generous ( bermurah hati) atau 

magnanimous ( murah hati), liberal ( bebas, liberal, tidak picik), openhended ( murah 

hati, pemurah ) 19    Kamus Umum Bahasa Indonesia menjelaskan toleransi dengan 

kelapangan dada (dalam arti suka kepada siapapun, membiarkan orang berpendapat 

atau berpendirian lain, tak mau mengganggu kebebasan berfikir dan berkeyakinan 

lain).20  

Dalam Ensiklopedia Indonesia, bahwa yang dimaksud dengan “Toleransi” yang 

dalam konteks ini adalah “ toleransi beragama “ adalah sikap bersedia menerima 

keaneka ragaman dan kebebasan agama yang dianut dan kepercayaan yang dihayati 

oleh pihak atau golongan lain. Hal ini ini dapat terjadi karena keberadaan atau 

eksistensi suatu golongan, agama, atau kepercayaan diakui atau dihormati oleh pihak 

lain. Pengakuan tersebut tidak terbatas pada persamaan derajat, baik dalam tatanan 

kenegaraan, tatanan kemasyarakatan, maupun dihadapan Tuhan YME tetapi juga 

 
17 Rohi  Baalbaki,. Al-Mawrid: A Modern Arabic English Dictionary. Beirut: DarEl-Ilm LilMalayyin. 
1994, 1004: 314 
18 Louis Ma’luf,. Al- Munjid al-Lughoh Wa-al’alam, Beirut : Dar al-amashriq, 1973, cet, 21 
19 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabi, cet.3 ed.1 Milton Cowan, ( Wesbaden – London : 

Otto Harrassowitz-George Allen and Unwin LTD, 1971, 428 
20WJS Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,  Jakarta : 1996: 4010  
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perbedaan-perbedaan dalam tatacara penghayatan dan peribadatannya yang sesuai 

dengan dasar kemanusiaan yang beradab.21 

Letak nilai teologis dalam praktek toleransi adalah bahwa dalam Islam tidak ada 

aktifitas manusia yang terlepas dari keyakinan teologisnya, termasuk hubungan antar 

sesama umat manusia, hubungan antar-penganut agama yang berbeda,22 kanena Islam 

mengajarkan adanya penghormatan dan perlindungan kepada semua umat manusia 

bahkan pada seluruh alam semesta. 

Dari uaraian tersebut, maka teologi kerukunan dimaksudkan adalah dasar, 

konsep dan aplikasi teologis yang melandasi hubungan antar umat beragama dengan 

prinsip toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan, 

sehingga nampak rukun dalam hidup yang didasarkan pada ajaran agamanya masing-

masing dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.  

 

III. Pokok-Pokok Permasalahan  

Sebagimana diuraikan diatas, permasalah yang akan dibahas dalam teologi 

kerukunan adalah  landasan teologis, rasional maupun ilmiah terkait hubungan antar 

umat beragama dengan prinsip toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 

menghargai kesetaraan, dalam hidup yang didasarkan pada ajaran agamanya masing-

masing dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kaitan hubungan antar 

umat beragama, permasalah yang menjadi permasalahan adalah : Bagaimana Petunjuk 

 
21 Sudibjo, “ Toleransi Beragama “ Ensiklopedi Nasional Indonesia , jld 16 Jakarta : PT. Cipta Adi 

Pustaka, 1991, hal. 384 - 385 
22 Syahrin Harahap., Teologi Kerukunan, Jakarta : Prenada, 2011, hal. 15-16 
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kitab suci Al-Qur’an dan bagaimana memahami petunjuk tersebut, sehingga 

melahirkan pandangan yang mendukung kerukunan dan kedamaian, Adapun 

permasalah yang diangkat adalah : 

1. Pengakuan adanya agama wahyu di luar Islam ( pluralitas agama ); 

 Realitas yang dalam kehidupan ini menunjukkan bahwa bumi kita hanya satu, tetapi 

manusia yang mendiaminya terdiri dari berbagai suku, ras, etnis dan agama. Karena itu 

harapan adanya agama tunggal dimuka bumi ini, nampaknya merupakan harapan yang 

tidak realistis. Kita harus bisa menerima kenyataan religios pluralistic ( adanya agama-

agama ). Permasalahannya adalah bagimana dengan adanya pandangan bahwa 

kebenaran itu satu dan hanya ada satu agama yang benar. Namun demikian kemudian 

timbul pendapat bahwa orang Islam menganggap bahwa Islam, adalah satu-satunya 

agama yang benar, demikian halnya orang Kristen, Yahudi, Hindu atau Buddha 

masing-masing akan mengklaim sebagai kebenaran ( truth claim). Akibat pendapat 

semacam itu, lahirlah tanggung jawab tiap-tiap pengikut agama melakukan kewajiban 

penyebaran agamanya sebagai jalan keselamatan dunia-akhirat. Pada abat pertengahan 

anggapan semacam ini amat besar pengaruhnya sehingga terjadi peperangan yg hebat, 

tidak hanya Islam dengan Kristen, tetapi dalam intern Kristen sendiri.23 

2. Kebebasan memeluk agama atau tidak adanya paksaan memeluk satu agama 

tertentu; 

 
23 H.M.Rasjidi, Filsafat Agama., Jakarta : Bulan Bintang, 1983, hal. 186 
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 Konsekwensi dari pengakuan kebenaran dari sesuatu agama, seseorang beragama 

merasa berkuwajiban membentengi anggota keluarganya untuk menjadi pengikut 

agama yang benar agar bisa menjaga keselamatannya. Disamping itu ada kwajiban 

untuk mengajak kepada jalan agama yang benar merupakan tuntunan dari Al-Qur’an. 

Sementara itu, disisi lain umat Islam berkewajiban untuk menghormati dan menghargai 

agama lain. Bagaimana Islam memahami ajaran Islam tentang kebebasan beragama, 

atau dengan bahasa lain, tidak ada paksaan untuk berIslam. 

 

3. Penghormatan terhadap hak asasi manusia.  

Islam tidak diskriminasi Al-Qur’an surat 49 al-Hujurat ayat 13. Dan bahwa 

perbedaan antara manusia dalam bahasa dan warna kulit merupakan pluralitas yang 

mesti diterima sebagai kenyataan yang positif dan merupakan salah satu kebesaran 

Allah. 

4. Dialog Antar Umat Beragama 

Perbedaan aspek eksoteris agama diperlukan adanya dialog yang saling memahami 

antar pengikut agama sehingga terdapat titik temu diantara para penganut agama yang 

berbeda.  

Permasalahan ini akan dibahas secara berurutan untuk mencarikan penyelesaian 

jawaban berdasarkan wahyu dan landasan rasional dengan merujuk pada pemikian para 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

ahli pikir kontemporer dan implementasi yang pernah dialami dan dilakukan oleh 

Rasulullah maupun para sahabat ternama, misalnya Khulaf al-Rasyidun.     

IV. Metode Pembahasan Teologi Kerukunan  

Sebagaimana dalam uraian didepan, teologi Kerukunan antar umat beragama 

merupakan konsep ajaran yang dijadikan landasan teologis, merupakan ajaran baru 

teologi yang berorientasi pada kepentingan manusia. Seperti halnya teologi klasik, 

teologi kerukunan berangkat dari permasalahan yang berkembang dalam  kehidupan 

umat Islam saat ini. Apabila pada teologi klasik permasalahan yang pertama sekali 

adalah “ apakah orang Islam yang berdosa besar masih disebut Islam atau sudah masuh 

dalam kategori kafir…kemudian merambah pada permasalahan pemahaman tentang 

“siapa yang dikatagorikan sudah berdosa besar” dan kemudian teologi dikaitkan dengan 

masalah politik. Lahirlah kelompok-kelompok aliran seperti Khawarij, Syi’ah, 

Qadariyah dan Jabariyah. Dalam menyikapi permasalah umat Islam tersebut lahir pula 

kelompok Mu’tazilah dan kemudian Asy’ariyah. 

 Namun dalam konteks permasalahan umat masa kini adalah kehidupan umat 

manusia berhadapan dengan tuntutan zaman global dan pemikiran modern dan Pasca-

modern, yaitu berkembang faham materialism, sekularisme dan hedonisme, maka format 

teologi masa kini harus berkait dengan permasalah tersebut. Teologi harus melahirkan 

jawaban atas permasalahan umat dimasa kini serta menyentuh pada kebutuhan akan 

landasan spiritual umat dalam menghadapi fenomena kehidupan sosial. Bahasan teologi 

ini diawali dari pembahasan permasalah hubungan antar umat beragama yang berangkat 

dari teks-teks al-Qur’an dan Hadis Rasulullah, pengalaman sejarah pada zaman 
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Rasulullah dan Sahabat terkemuka, serta pemikran para ahli terkait permasalah yang 

dibahas. Uraian sebagai jawaban atas persoalan tersebut akan melahirkan sebuah konsep 

teologi dalam arti sebagai landasan spiritual yang berkaitan langsung dengan tuntutan 

zaman kini, dalam hal ini adalah sikap umat Islam dalam pergaulan dengan penganut 

agama lain.  

Penerapan semangat kerukunan hidup antar umat beragama, tidak lepas dari 

warisan Islam klasik. Sejak pada masa Rasulullah saw, umat Islam sudah memiliki 

pengalaman membangun harmonisasi kehidupan antar umat beragama. Nabi sendiri 

memulai pengalaman itu setelah hijrah ke Madinah pada tahun 622 M. Pembentukan 

Negara kota di Madinah, merupakan momen historis sejauh menyangkut implementasi 

kerangka teologi, doktrin dan gagasan kerukunan keagamaan menurut Islam terhadap 

para penganut agama-agama lain, khususnya agama Yahudi dan Nasrani.24  Banyak ayat 

maupun hadis Rasulullah yang melandasi kerangka teologis kerukunan hidup antar umat 

beragama.  

Sebagaimana teologi pada umumnya, pembahasan dalam makalah Teologi Islam  

ini akan menggunakan landasan dalil-dalil wahyu dan alasan rasional, maupun praktek 

Rasulullah dalam implementasi wahyu diranah sosiologis dengan mempertimbangkan 

kondisi jaman waktu itu. Atau dengan kata lain akan digunakan metode historis kritis. 

Karena terkait masalah kontemporer juga akan digunakan landasan pemikiran dari tokoh 

 
24 Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman Islam, Jakarta : Paramadina, 

1999, hal.  36 
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pemikir kontemporer, sepeti Hasan Hanafi, Frithjof Schuon, Sayyed Hussein Nasr, 

Abdullah Yusuf Ali, Mustafa Al-Siba’y dan pemikiran tokoh pluralis lainnya. 

 

V. Konsep Tentang Kerukunan Dalam Islam 

Tiga masalah pokok yang terkait erat dengan masalah kerukunan antar uamat 

beragama antara lain : Pengakuan adanya agama wahyu di luar Islam; tidak adanya 

paksaan memeluk satu agama dan Penghormatan terhadap hak asasi manusia. 

1. Petunjuk Kitab suci tentang Kerukunan Antar Umat 

a. Pengakuan atas adanya agama diluar Islam 

Ayat-ayat al-Qur’an memberikan isyarat adanya pengakuan terhadap wahyu 

Allah sebelum al-Qur’an atau pengakuan akan adanya agama selain Islam. Ayat-ayat 

dimaksud antara lain : 

 ‘(1). ’Telah Kami petintahkan kepada orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu. Dan 

juga kepada kamu supaya taqwa kepada Allah ( al-Qur’an Surah  An-Nisa (4): 131 ) dan  

(2).“ Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-

Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan apa yang telah 

Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa. Yaitu : Tegakkanlah agama, dan 

janganlah kamu terpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama 

yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu oran-orang yang 
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dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada agama-Nya orang yang kembali 

kepada-Nya “Q.S. 42 ( al-Syuraa ) : 13 ; 

(3). “ Katakanlah ( Hai Orang-orang Mu’min ) : “ Kami  beriman kepada Allah dan apa 

yang diturunka kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma’ail, Ishaq, 

Ya’qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang 

diberikan kepada Nabi-Nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun 

diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya”. Q.S - 2: Al-Baqarah : 136 

 Para ahli memberi penjelasan terhadap ayat-ayat tersebut dengan penjelasan 

bahwa perbedaan yang ada dalam ajaran-ajaran agama sebelum Islam dengan Islam 

sebagai agama terakhir, hanya dalam tata lahiriyah atau syariat atau eksoterik, tetapi 

bertemu pada dataran substansial atau esoterik. Seperti disampaikan Muhammad 

Abduh, bahwa realitas sosial dan sejarah menyatakan bahwa antara syari’ah Muhammad 

SAW dengan syari’ah sebelumnya terdapat ketidak-samaan atau perbedaan. Namun 

demikian dijumpai nilai yang menyatukan syari’ah yang berbeda-beda itu yang tak lain 

adalah nilai ketauhidan dan kepasrahan total kepada Allah SWT.25   

 Abdul Kalam Azad dari India, mengatakan bahwa ..Din (agama) itu satu dan 

syari’at berbeda-beda, tidak terdapat perbedaan pada Din (agama). Perbedaan hanya 

 
25   Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar, Juz 6 hal. 412-413 
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ditemukan dalam hal syari’at, ( al-Dinun wahid wa al-s yariat mukhtalifat, no difference 

in Din, difference only in shar’a ).26 

 Frithjof Schuon, mengatakan setiap agama mempunyai satu bentuk dan satu 

substansi. Islam menyebar ke seluruh dunia bagaikan kilat berkat substansinya, dan dan 

penyebarannya terhenti karena bentuknya. Substansi mempunyai hak-hak yang tidak 

terbatas, sebab ia lahir dari Yang Mutlak sedangkan bentuk adalah relative, dan arena 

hak-haknya terbatas.27  

 Memahami ayat-ayat tersebut seorang Cendekiawan Muslim terkemuka 

Nurcholish Majid menjelaskan dengan gamblang. Menurut Madjid, ayat-ayat tersebut 

bisa dianalogikan dengan The Ten Commandement-nya  Nabi Musa. Menurutnya, 

perintah Tuhan itu sama untuk pengikut Nabi Muhammad SAW dan mereka yang 

menerima Kitab suci sebelum Nabi Muhammad. Yaitu pesan untuk selalu taqwa kepada 

Allah. Maka taqwa disini maksudnya adalah “ bukan sekedar takut kepada Allah, 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya, tetapi lebih menyangkut 

wacana “ Kesadaran Ketuhanan” ( God-Conciusness atau Rabbaniyah ) yaitu 

kesadaran adan Tuhan Yang Maha Hadir atau selalu hadir dalam kehidupan sehari-hari. 

Implikasi kesadaran ini adalah adanya kesediaan kita untuk menyesuaikan diri dibawah 

cahaya kesadaran ketuhanan28.   

 
26  Abdul Kalam Azad, The Tarjuman Al-Qur’an Vol 1 ( Hyderabad : Dr. Syed Abdul Latiefs Trust of 

Qur’anic 7 Cultural Studies , 1981 ) hal- 153 – 160 ), lihat Syafrin Harahap, Teologi…hal. 20  
27Frithjof Schuon., Islam dan Filsafat Perenial, Rahmani Astuti (Penterj.). Bandung : Mizan, 1998, hal. 25 
28Budy Munawar Rachman, Islam Pluralis, Jakarta : Paramadina, 2001, hal:  57  
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Berkaitan dengan hal ini,   dijelaskan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat kata-

kata Rabbaniyin yang berarti “orang-orang yang berketuhanan”. Dari situ diambil 

kata-kata Rabbaniyah, “semangat ketuhanan”, yang menjadi inti semua ajaran para Nabi 

dan Rasul Tuhan.  Nurcholish merujuk ayat Al-Qur’an “Tidaklah sepatutnya seorang 

manusia yang kepadanya Tuhan menurunkan Kitab Suci, keputusan yang adil dan 

martabat kenabian akan berkata kepada manusia, “jadilah kamu sekalian orang-orang 

yang menyembah kepada-Ku.” Sebaliknya, (ia akan berkata) jadilah kamu sekalian 

orang-orang yang berketuhanan dengan menyebarkan ajaran kitab suci dan dengan 

kajian pendalamannya oleh dirimu sendiri” (Q.S. Ali ‘Imran (3:79)29.  

Pesan Al-Qur’an ini sangat universal dan merupakan kesamaan esensial pesan 

Tuhan pada manusia, pada Nabi “pembawa berita” (bahasa Arab). Yang dimaksud 

kesamaan bukanlah kesamaan pokok-pokok keyakinan, tetapi kesamaan pesan dasar 

agama yang oleh Al-Qur’an disebut wasiah, yaitu paham ketuhanan yang Maha Esa 

(tauhid). Kata tauhid dalam pandangan Islam secara tepat menggambarkan inti semua 

Nabi dan Rasul Tuhan30.  

Penjelasan berkaitan dengan pengakuan adanya Kitab suci dari para Nabi 

sebelunya dan kesamaan pesan wahyu dari para Rasul terdahulu bersumber dari Kitab 

suci Al-Qur’an. Karena itu konsep pluralism dimaksudkan adalah sebuah pemaknaan 

terhadap ajaran Islam yang memang seharusnya tidak bertentangan atau sejalan dengan 

 
29 Budy Munawar Rachman,  Ibid, hal.  
30 Budy Munawar Rachman, Islam Pluralis,Ibid, hal:  57 
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kitab Suci agama sebelum Islam. Namun dalam konteks realitas agama-agama terdapat 

perbedaan dan bahkan sering adanya konflik akibat perbedaan tersebut.  

Nurcholish Madjid menegaskan “ Islam adalah agama yang kitab sucinya 

dengan tegas mengakui hak agama-agama lain kecuali yang berdasarkan paganisme atau 

syirik  untuk hidup dan menjalankan ajaran masing-masing dengan penuh kesungguhan. 

Dikatakan bahwa pengakuan akan hak agama lain itu dengan sendirinya menjadi dasar 

paham kemajemukan budaya dan agama, sebagai ketetapan Tuhan yang tidak berubah 

ubah.  Seperti pada al-Qur’an Surah Al- Maidah ayat 44-50. Yang dengan panjang lebar 

ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menurunkan Kitab Taurat bagi bagi 

kaum Yahudi, juga Kitab Injil bagi Nabi Isa dan Al-Qur’an sebagai kitab suci yang 

membenarkan Kitab-Kitab sebelunya.31 

 Kesadaran tentang kontinuitas agama juga ditegaskan dalam kitab suci 

diberbagai tempat, yang disertai perintah agar kaum muslimin berpegang teguh kepada 

ajaran kontiunuitas itu dengan beriman kepada Nabi dan Rasul tanpa kecualidan tanpa 

membeda-bedakan antara mereka, baik yang disebut dalam kitab suci maupun tidak ( 

QS. 2 : 136; QS.4 : 163-165  dan QS. 45 : 16-18 ). 32   

Namun diakui bahwa memang tidak diingkari bahwa dalam lingkungan 

keberagamaan yang plural selalu ada potensi kenegatifan yang amat berbahaya. Setiap 

warna keagamaan dalam suatu konflik seringkali melibatkan agama formal atau agama 

terorganisir ( organized religion ), misalnya : Irlandia, sekitar Perancis dan Jerman, 

 
31 Budy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish….op. cit. hal. 2704   
32 Budy Munawar Rachman,  Ensiklopedi Nurcholis..Ibid, hal. 2704-27405 
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Bosnia-Herzegovina, Timur Dekat, Afrik a Hitam, Sudan, Teluk, Pakistan, Srilangka, 

Burma Thailand dan Filipina.33 Demikian halnya kasus-kasus yang terjadi di Indonesia: 

Peristiwa Situbondo, Ambon, Poso, Cikesik, Pasuruan dan lain-lain, terjadi akibat 

negative dari pluralitas yang tidakk dipahami sebagai hal yang positif. Karena itu perlu 

ketelibatan semua pihak untuk membangun kedewasaan dalam memahami pluralitas 

yang niscaya keberadaannya.  

Ninian Smart membuat katagori sikap umat beragama terhadap agama lain 

dalam lima katagori:34  

Pertama : eksklusivisme obsolut,  yang merupakan pandangan umum penganut 

agama, yang menyatakan kebenaran mutlak hanya ada pada agamanya sendiri. Adapun 

agama orang lain di anggap salah dan sesat. Kedua : relativisme obsolut yang 

berpandangan bahwa sebagai system kepercayaan, agama tidak dapat diperbandingkan 

satu sama lain, sebab orang yang akan membandingkan harus menjadi penganut agama 

yang akan dibandingkan terlebih dahulu; Ketiga : inklusivisme hegemonistik yang 

memandang bahwa agama lain terdapat kebenaran, namun selalu memprioritaskan 

agamanya sendiri; Keempat : pluralism realistic, berpandangan bahwa semua agama 

merupakan jalan yang berbeda-beda, namun mengarah pada tujuan yang sama yaitu 

kebenaran. Kelima ; pluralism regulative yang berpandangan bahwa agama-agama 

memiliki nilai-nilaimdan kepercayaan masing-masing. Mereka mengalami evolusi 

 
33 Sudarto., Konflik Islam-Kristen; Menguak Akar Masalah Hubungan Antar Umat Beragama di 

Indonesia, ( Semarang : Pustaka Rizki Putera, 1999 ) 71-72 
34Ninian Smart. “Pluralisme” dalam  Doald W. Musser (ed), A New Handbook of Christian Theology, 

(Nesville: Abingdon Press,1992) hal. 362 
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historis dan perkembangan kearah satu kebenaran bersama, hanya kebenaran itu belum 

terdefinisikan. Ninian Smart menulis nampaknya para penulis modern cenderung pada 

katagori ketiga yaitu  inklusivisme hegemonistik35 

Dalam tradisi Islam,  Abdul Azis Schedina menjelaskan, sebagai agama Ibrahimi 

termuda wahyu agama ini sesungguhnya dapat mengungkapkan diri dalam suatu dunia 

agama pluralistic. Islam mengakui dan menilai agama-agama lain secara kritis. Islam 

juga tidak pernah menolak dan menganggapnya salah. Bahkan dalam Al-Qur,an di 

tegaskan bahwa manusia adalah satu umat dan Tuhan menyimpan kekuatan untuk 

menyatukan manusia menjadi satu umat. Seperti dalam surah Al-Baqarah : 213. Menurut 

Schedina, ayat tersebut memunculkan tiga fakta yaitu :  kesatuan umat manusia dibawah 

satu Tuhan, kekhususan agama-agama yang dibawa oleh para nabi, dan peranan wahyu ( 

Kitab Suci) dalam mendamaikan perbedaan diantara umat beragama. Ketiga hal ini 

disebut sebagai fondasi al-Qur’an mengenai pluralisme agama. 

Di satu sisi, konsep al-Qur’an tidak mengingkari kekhususan berbagai agama  

berkaitan dengan praktk dan kepercayaan yang benar, sementara disisi lain , konsep al-

Qur’an menekankan kebutuhan untuk mengakui kesatuan manusia dalam penciptaan dan 

kebutuhan untuk menumbuhkan pemahaman yang lebih baik antar umat beragama. 

Dijelaskan pula bahwa argument utama pluralisme agama dalam al-Qur’an didasarkan 

pada hubungan antara keimanan privat (pribadi) dan proyeksi publiknya dalam 

masyarakat politik Islam. Berkaitan dengan keimanan privat, al-Qur’an bersikap non-

 
35 Ibid., hal  : 362, lihat Safrin Harahap, teologi.. hal. 55 
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intervensionis, yang berarti bahwa segala bentuk otoritas manusia tidak boleh 

menggangu ketenangan batin seseorang. Sementara berkaitan dengan proyeksi public 

keimanan, sikap al-Qur’an di didasarkan pada prinsip koeksistensi. Artinya, kesediaan 

dari umat dominan untuk memberikan kebebasan bagi umat beragama lain dengan 

aturan mereka sendiri dalam menjalankan urusan mereka dan untuk hidup berdampingan 

dengan kaum muslimin.36 

b. Kebebasan memeluk agama 

Ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis Rasulullah banyak yang berkaitan dengan 

obyek bagaimana menyikapi adanya perbedaan agama atau banyak agama bagi umat 

Islam. Ayat-ayat terkait dengan permasalahan tersebut antara lain :   

(1). Q.S. 10/Yunus ayat 99 “ Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya semua manusia yang 

ada di muka bumi ini beriman seluruhnya. Hendak kau paksakah semua orang supaya 

beriman ?” 

(2). Q.S. 18/al-Kahfi  : 29 : “ Dan katakanlah : kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. 

Maka barang siapa yang mau beriman, hendaklah ia beriman, dan barang siapa ingin 

kafir, biarlah ia kafir “ 

(3) Q.S. 2 Al-Baqarah : 256 : “ Tidak ada paksaan dalam memasuki agama. Jelas 

bedanya yang benar dari pada yang sesat “    

 
36 Abdul Azis Schedina, Kesetaraan Kaum Beriman: Akar Pluralisme Demokratis dalam Islam, terj. Satrio 

Wahono ( Jakarta : Serambi, 2002), 51 
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Menjelaskan ayat-ayat tersebut di atas Abdullah Yusuf Ali dalam The Holy 

Qur’an : Texs, Translation and Commentary, mengemukakan pendapatnya sebagai 

berikut :  

“ Pemaksaan bertentangan dengan agama, sebab (1) agama tergantung pada iman 

dan kemauan, karenya tidak ada artinya apabila didesak dengan jalan kekerasan, (2) 

kebenaran dan kesesatan telah  demikian jelas adanya, (3) perlindungan Tuhan 

berkesinambungan, dan hendaknya selalu membimbing kita keluar dari lembah 

kegelapan kepada cahaya yang terang”37  

 Kemudian tatkala mengomentari  Surat Yunus ayat 99, Yusuf Ali memberi 

ulasan bahwa:  

 “ Orang beriman tidak boleh marah berhadapan dengan orang yang tidak beriman, 

dan terutama sekali dari semua ini harus menahan diri dari menahan godaan 

melakukan kekerasan, misalnya memaksakan iman kepada orang dengan paksaan 

phisik, atau paksaan lain seperti tekanan social, membujuk dengan harta dan 

kedudukan, atau mengambil manfaat melalui cara lain yang dibuat-buat, Iman yang 

dipak sakan bukanlah iman. Mereka harus berusaha dengan jalan rohani dan 

menyadari bahwa Tuhanlah yang menentukan segala sesuatu sesuai dengan 

kehendakNya”.38 

 
37 Lihat, Abdullah Yusuf Ali., The Holy Qur’an: Teks, Translation and Commentary ( USA, Amana 

Corporations, 1989, hal. 106, komentar 300, sebagaimana dalam  Syafrin Harahap, Teologi Kerukunan, 

Ibid, hal. 17 
38 Ibid., hal. 510, komentar 1480, lihat, Safrin Harahap, hal. 18 
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 Islam sebagai agama telah demikian jelas mendasari umatnya terkait dengan 

bagaimana beragama yang benar dan behubungan dengan orang lain yang belum atau 

tidak beriman. Dasar-dasar ini menjadi pedoman bagi pengikut Islam  

Selain beberapa ayat al-Qur’an pengalaman sejarah umat Islam pada masa Nabi 

telah membuktikan sikap toleran dan rukun umat Islam dengan umat agama lain. Dalam 

Piagam Madinah yang dikenal sebagai Manifesto Politik Umat Islam, nampak jelas 

sikap toleran dan rukun yang digagas oleh Nabi beserta orang-orang Yahudi dan 

Nasrani. Ide tentang toleransi ( tasamuh )  jelas dalam pasal-pasalnya: misalnya dalam 

pasal : 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31.32, 33, 34 dan 35.  Pada pasal pasal tersebut 

mempunyai arti yang penting bagi mereka yang ingin mencari kedamaian. Gagasan 

kerukunan beragama yang terdapat pada pasal-pasal Piagam Madinah adalah merupakan 

terobosan yang revolosioner dan spektakuler. Orang-orang Yahudi yang sudah tinggal di 

Madinah sejak abad kedua, dikatagorikan sebagai umat yang bebas melaksanakan ajaran 

agamanya masing-masing. 39  

Truth claim atau meyakini agamanya yang paling benar, tetap bernilai positif 

selama ditempatkan pada proporsi yang semestinya, artinya dalam hal kebenaran agama 

cukup dinformasikan dan diyakini oleh masing-masing pemeluknya dan tidak boleh 

dipaksakan kepada pihak lain dengan cara dan dalih apapun dengan tetap menjunjung 

tinggi sikap inklusivisme dalam beragama. Ketika menjelaskan asba al-nuzul surah al-

Baqarah ayat 256,  Muhammad Abduh menjelaskan  “ Diceritakan oleh Abu Dawud, al-

 
39 Syahrin Harahap, Teologi Kerukunan , Jakarta: Prenada Media Group, 2011, hal.42-43 
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Nasa’I, ibn Hibban dan ibn Jarir dari Ibn ‘Abbas, ia berkata : “ Bahwa sebelum Islam 

datang di Madinah, terdapat seorang wanita nuqlah ( wanita yang sepanjang hidupnya 

belum dikaruniai anak ) yang bernadzar, yaitu apabila kelak mempunyai anak maka 

anaknya nanti akan segera diserahkan kepada orang-orang Yahudi Madinah untuk di 

Yahudi-kan40.  

Setelah Islam hadir dan kaum Yahudi bani al-Nadir diusir dari madinah karena 

penghianatannya terhadap perjanjian bertetangga, ternyata anak dari wanita itu dan 

anak-anak lain yang semula dari keluarga kaum Anshar terlihat bersama-sama kaum 

Yahudi itu. Maka kaum Anshar berkata : “ Jangan biarkan anak-anak kita bersama 

mereka “, maka kemudian turunlah ayat tersebut diatas sebagai teguran bahwa tidak ada 

paksaan dalam Islam41. 

Masih dalam riwayat ibn Jarir tetapi dari jalun riwayat lain, tepatnya dari Sa’id 

atau Ikrimah dari ibn ‘Abbas, bahwa Surah Al-Baqarah ayar 256 diturunkan berkaitan 

dengan sebuah peristiwa dimana dijumpai seorang sahabat Anshar yang bernama al-

Hasin dari suku bani Salin b. Awf yang mempunyai dua anak yang beragama Nasrani 

sedang ia sendiri beragama Islam. Pada suatu saat al-Hasin bertanya kepada Rasulullah 

SAW: “ Bolehkah saya paksa kedua anak saya itu karena mereka tidak taat kepadaku 

dan tetap mempertahankan kenasraniannya ?. atas dasar pertanyaan ini, turunlah ayat 

 
40 Rasyid Ridha, Op.cit jilid 3 hal 36. 
41 Al-Suyuti, Asbabun Nuzul, Latar Belakng Historis Turunnya ayat-ayat al-Qur’an, terj.dan ed. Q. 

Shaleh, A.A. Dahlan dan MD Dahlan cet. 18 Bandung : CV. Diponegoro, 1996, h. 84-85 
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256 surat Al-Baqarah , sekaligus sebagai jawaban bahwa tidak ada paksaan dalam 

berislam.42 

Kebebasan beragama dan tidak ada paksaan dalam menjalankan ajaran agama 

menjadi dasar toleransi agama yang menjadi ciri sejati Islam   dalam sejarah yang 

autentik, suatu semangat yang merupakan kelanjutan dari pelaksanaan QS. 42 (  Az-

Zukhruf ) ayat 15 antara lain :  

“Oleh karena itu wahai Nabi ajaklah, dan tegaklah engkau sebagaimana 

diperintahkan, searta janganlah engkau mengikuti nafsu mereka. Dan katakana 

kepada mereka, “Aku beriman kepada kitab manapun yang diturunkan Allah, dan aku 

diperintahkan untuk bersikap adil di antara kamu. Allah (Tuhan Yang Maha Esa) 

adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu sekalian. Bagi kami amal perbuatan kami dan 

bagi kamu amal perbuatanmu. Tidak perlu perbantahan antara kami dan kamu. Allah 

akan mengumpulkan di antara kita semua, dan kepada-Nya semua akan kembali (Q., 

42: 15). 

Larangan memaksakan suatu agama adalah karena manusia dianggap sudah 

mampu dan harus diberi kebebasan untuk membedakan dan memilih sendiri mana yang 

benar dan mana yang salah. Dengan kata lain, manusia kini dianggap telah dewasa 

sehingga dapat menentukan sendiri jalan hidupnya yang benar dan tidak perlu dipaksa 

lagi seperti seorang yang belum dewasa. Oleh karena itu, Tuhan telah percaya kepada 

kemampuan manusia karena itu Tuhan tidak lagi mengirim utusan atau Rasul untuk 

 
42 Rasyid Rida, Tafsir Al-Manar, lihat Al- Suyuti, Asbabun Nuzul, h.85 
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mengajari mereka tentang kebenaran. Deretan para Nabi dan Rasul telah ditutup dengan 

kedatangan Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul penutup. Nabi Muhammad membawa 

dasar-dasar pokok ajaran yang terus menerus dapat dikembangkan untuk segala zaman 

dan tempat. Maka sekarang terserah kepada manusia yang telah “dewasa” itu secara 

kreatif menangkap pesan dan pokok-pokok ajaran Nabi penutup itu dan 

memfungsikannya dalam hidup nyata mereka. Firman Allah bahwa tidak ada paksaan 

dalam agama menegaskan bahwa jalan hidup tiranik atau sikap melewati batas adalah 

lawan dari jalan hidup beriman kepada Allah. Itu berarti, jalan hidup berdasarkan iman 

kepada Allah ialah kebalikan dari sikap memaksa-maksa. Sebaliknya, iman kepada 

Tuhan menghasilkan sikap jalan tengah atau moderasi (adil). Beriman kepada Allah 

sebagai kebalikan tiranisme melahirkan sikap yang selalu menyediakan ruang bagi 

pertimbangan akal sehat untuk membuat penilaian yang jujur atau fair terhadap setiap 

persoalan43 

c. Penghormatan terhadap hak asasi manusia ( HAM )  

Prinsip yang menonjol dalam ajaran Islam tentang motivasi dalam kaitannya 

dengan hubungan dengan antar umat yang beda keyakinan dan agama adalah menjung 

tinggi kemanusiaan. Islam mengajarkan bahwa Allah menciptakan umat manusia 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal dan menghargai , seperti 

dalam Al-Qur’an surat 49 al-Hujurat ayat 13. Dan bahwa perbedaan antara manusia 

dalam bahasa dan warna kulit merupakan pluralitas yang mesti diterima sebagai 

 
43 Nurcholish Madjid. Pintu-pintu menuju Tuhan. (Jakarta : Paramadina). 1996, p.218-219 
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kenyataan yang positif dan merupakan salah satu kebesaran Allah.44 Sebagaimana dalam 

Surah al-Hujurat tersebut antara lain :  

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah satu kaum mengolok-olok kaum yang 

lain ( karena ) boleh jadi mereka ( yang diolok-olok ) lebih baik dari mereka ( yang 

diolok-olok ) dan jangan pula wanita-wanita ( mengolok-olokkan ) wanita-wanita lain 

karena boleh jadi wanita ( yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita ( yang 

mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu 

memanggil dengan gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk sesudah iman. Dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-

orang yang zalim.45 

Khurshid Ahmad, menegaskan adanya sembilan hal nilai universal yang disepakati 

oleh seluruh umat manusia dan sebilan nilai universal tersebut diajarkan secara 

mengesankan oleh Islam. Kesembilan hal tersebut diantaranya nomer pertama adalah : 

Persamaan, kehormatan dan persaudaraan umat manusia; dan yang ketiga adalah  : 

Pelaksanaan toleransi beragama secara    46 

 Demikian pula Khalifah kedua, Umar bin Khattab melakukan 

“Perjanjian/Piagam Aelia” dengan penduduk Yerusalem, ketika kota itu ditaklukkan. 

Bahkan Umar melakukan sholat di teras gereja . Dan dalam banyak tulisan Cak Nur 

 
44 Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, Juz 10 hal. 375-380, lihat : Abu Dzarrin Al-Hamidy, Toleransi dan 

Hubungan Antar Umat Beragama Dalam Perspektif Al-Qur’an,  Sebuah Kajian Tafsir Tematik Tafsir Al-

Manar, Surabaya: el-Kaf, 2003, hal.116 
45 Qur’an Surah al-Hujurat (49) : 13. 
46 Khurshid Ahmad., Islam: Its Meaning and Massage., London : Islamic Cousil of Europe, 1976. Lihat : 

Syafrin Harahap., Teologi Kerukunan , hal. 23-24 
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banyak mengutip pendapat Ibnu Taimiyah … Oleh karena pangkal agama, yaitu “Al-

Islam” (sikap tunduk patuh dan pasrah kepada Tuhan Yang Maha Esa) itu satu, 

meskipun syariatnya bermacam-macam, maka Nabi Saw bersabda : “Kami golongan 

para Nabi, agama kami adalah satu,” dan “Para Nabi itu semuanya bersaudara, 

tunggal ayah lain ibu, dan yang paling berhak kepada Isa Putra Maryam adalah aku.47 

Merujuk Al-Qur’an bahwa setiap umat atau golongan manusia pernah dibangkitkan 

atau diutus seorang utusan Tuhan, dengan tugas menyeru umatnya untuk  menyembah 

kepada Tuhan saja ( dalam pengertian paham Ketuhanan Yang Maha Esa murni ). 

Sebagaimana dalam surah An Nahl : 36 :  

“… Semua agama, Nabi dan Rasul yang telah dibangkitkan dalam setiap umat 

adalah sama, dan inti dari ajaran semua Nabi dan Rasul itu ialah Ketuhanan Yang Maha 

Esa dan perlawanan terhadap kekuatan tiranik. Dengan perkataan lain, Ketuhanan Yang 

Maha Esa dan perlawanan terhadap tirani adalah titik prtemuan, common platform atau, 

dalam bahasa al-Qur’an, kalimatun - sawa’ (kalimat atau ajaran yang sama ) antara 

semua kitab suci.48 

Kesamaan yang ada dalam agama-agama bukanlah sesuatu yang mengherankan, 

karena semua agama yang benar berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah Yang Maha 

Benar (al-Haqq). Semua Nabi dan Rasul membawa ajaran kebenaran yang sama. 

Sementara itu, adanya perbedaan hanyalah dalam bentuk response seorang rasul kepada 

 
47 Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban, (Jakarta : Paramadina, 1995) p. 182 
48 Al-Qur’an, An-Nahl : 36, lihat :  
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tuntutan zaman dan tempatnya. Perbedaan itu tidaklah prinsipil, sedangkan ajaran 

pokokatau syariat para Nabi dan Rasul adalah sama. Di dalam al-Qur’an disebutkan 

beberapa ayat yang menunjukkan kesamaan antara syariat Nabi Muhammad dengan 

Nabi Nuh, Ibrahim, Ismai’il, Ishaq, Ya’qub’ Ayyub’ Yunus, Harun, Musa Sulaiman, 

Dawud, Isa dan Rasul-rasul yang tidak dikisahkan kepada Muhammad.49 

Berkaitan dengan titik temua agama-agama dapat dikemukakan empat prinsip. 

Pertama, Islam mengajarkan bahwa agama Tuhan adalah universal, karena Tuhan telah 

mengutus rasul-Nya kepada setiap umat manusia. Kedua, Islam mengajarkan tentang 

kesatuan nubuwwah ( kenabian) dan umat yang percaya kepada Than. Ketiga, agama 

yang di bawa Nabi Muhammad adalah kelanjutan dari agama-agama sebelumnya, 

khususnya yang secara “geneologis” paling dekat ialah agama Semitik-Abrahamik. 

Keempat, umat Islam diperintahkan menjaga hubungan yang baikdengan orang-orang 

beragama lain, khususnya para penganut kitab susci ( ahl al-kitab).50 

d. Dialog Antar Umat beragama 

Prinsip mencari titik temu mengisyaratkan bahwa umat Islam harus berdialog 

dengan pemeluk agama lain untuk memperoleh kata sepakat atau mencari bahasa yang 

sama ( Kalimatun sawa’),  guna menghindari perselisihan. Pesan-pesan Ketuhanan yang 

 
49 Nurcholish Madjid, Beberapa Renungan tentang Kehidupan Keagamaan untuk Generasi Mendatang”, 

dalam Jurnal Ulumul Qur’an ( No. 1 Vol IV, 1993), 13-14 
50Nurcholish Madjid, “ Hubungan Antar Umat Beragama: Antara ajaran dan Kenyataan”, dalam W.A.L. 

Stokof (red.), Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia: Beberapa Permasalahan, jilid VII, ( Jakarta : INIS, 

1990 ), 108-109.  
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menjadi “titik temu” (kalimatun sawa) atau Common Platform dalam perjalanan panjang 

agama-agama (komunikasi) itu bermuara pada “Kesadaran Ketuhanan” (taqwa). 

Penggunaan istilah kalimat-un sawa’ dalam Al-Qur’an bukan hanya secara teologis, 

umat manusia harus memiliki dan berpegang kepada titik persamaan, melainkan juga 

secara sosial yang merupakan prinsip transaksi sekuler. Inilah suatu aturan main yang 

setiap orang harus mentaatinya sebagai suatu peraturan yang bisa menjamin dan 

mengatur kebebasan dan interest setiap individu. Sebab dengan menghormati aturan 

main secara sosial tersebut, berarti kita turut melahirkan kebebasan masing-masing 

individu. Dan kebebasan itu dijalankan setelah masing-masing individu menerima dan 

menjalankan Common Platform secara social.51 

Di dalam al-Qur’an tidak ditemukan ajaran yang berhubungan dengan toleransi dan 

hubungan antar umat beragama yang dengan serta merta menyuruh untuk memusuhi 

atau ,melenyapkan agama atau keyakinan lain yang berbeda. Yang ada justru perintah 

untuk saling menghorati dan menghargai ( Al-Qur’an Surah 6 al-An’am : 108, surah 25 : 

al-Furqan: 63 ), bahkan al-Qur’an mengajak untuk lebih aktif melakukan dialog sampai 

pada fokus pembicaraan tentang kebenaran ( al-Haqq ), al-Qur’an Surah 34 ( Saba’) : 

24-25, dimana tatkala kaum Musyrik bersikeras menolak ajaran Islam maka demi 

 
51Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, Jakarta : Paramadina/Dian Rakyat, 1995, hal. xi 
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kemaslahatan bersama Rasulullah SAW mengajak mereka untuk duduk bersama, guna 

membicarakan atau diskusi tentang hakekat kebenaran.52 

Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) pada suatu kalimat 

(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 

sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 

pula sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, maka 

katakana pada mereka : “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah 

diri (kepada Allah)” (Q.S. Ali Imron: 64) 

Merujuk Al-Qur’an bahwa setiap umat atau golongan manusia pernah 

dibangkitkan atau diutus seorang utusan Tuhan, dengan tugas menyeru umatnya untuk  

menyembah kepada Tuhan saja ( dalam pengertian paham Ketuhanan Yang Maha Esa 

murni ). Sebagaimana dalam surah An Nahl : 36 : “… Semua agama, Nabi dan Rasul 

yang telah dibangkitkan dalam setiap umat adalah sama, dan inti dari ajaran semua Nabi 

dan Rasul itu ialah Ketuhanan Yang Maha Esa dan perlawanan terhadap kekuatan 

tiranik.  

Dengan perkataan lain, Ketuhanan Yang Maha Esa dan perlawanan terhadap 

tirani adalah titik pertemuan, common platform atau, dalam bahasa al-Qur’an, kalimatun 

- sawa’ (kalimat atau ajaran yang sama ) antara semua kitab suci.53 

 
52 Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, Juz 10 hal. 375-380, lihat : Abu Dzarrin Al-Hamidy, Toleransi dan 

Hubungan Antar Umat Beragama Dalam Perspektif Al-Qur’an,  Sebuah Kajian Tafsir Tematik Tafsir Al-

Manar, Surabaya: el-Kaf, 2003, hal.116 
53 Al-Qur’an, An-Nahl : 36, lihat :Nurcholish Majid, Islam Agama Kemanusiaan.,Op.Cit ,hal.xi  
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Dengan uraian tersebut Islam sebagai agama memberi isyarat dan 

memerintahkan umatnya untuk tidak semudah menuduh menyalahkan dan menyesatkan 

orang lain, tetapi agar selalu berdialog dengan penganut keyakinan atau agama yang 

berbeda agar terdapat titik temu, bisa saling mengerti dan memahami masing-masing 

untuk mengindari konflik dan sehingga tercipta hubungan antar umat yang rukun dan 

harmonis. Dialog adalah merupakan sarana yang efektif yang diajarkan Islam untuk 

mendapatkan titik temu diantara umat yang berbeda.  

2. Kerukunan Antar Umat Beragama yang Di contohkan Nabi 

Contoh yang dapat dimaknai sebagai semangat gotong royong saling membantu 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah, manusia teladan sejati dan ditegaskan 

sebagai percontohan manusia. Bermula dari kehadiran serombongan pendeta Kristen 

dari Najran pada tahun IX Hijriah untuk berdebat dengan Rasul tentang keyakinan dan 

akan Ketuhanan Nabi Isa AS. Diskusi berlangsung beberapa hari di dalam masjid 

Madinah, dan Rasul membolehkan mereka melaksanakan sholat sesuai dengan ajaran 

Kristen di dalam masjid. Diskusi tidak mencapai kata sepakat, sehingga akhirnya Rasul 

ber-”mubahalah”54 Mubahalah atau sumpah adalah tantangan seseorang terhadap 

musuhnya untuk bersumpah atas nama Allah tentang kebenaran keyakinannya, dan 

apabila keyakinan yang di yakininya ternyata salah, maka yang bersangkutan siap untuk 

diadzab oleh Allah.  

 
54Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, penjelasan ini dikuatkan oleh Quraish dengan mengutip pendapat al-

Qurtubi dan Syeikh Muhammad Sayyid Thantawi, Pemimpin Tertinggi Al-Azhar. 
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Demikian pula dalam tatanan sosio-politik, Rasul telah meletakkan dasar-

dasarnya sebagaimana dalam “Konstitusi Madinah”. Adapun pasal-pasal yang mengatur 

kerukunan hidup antar umat beragama adalah :  

1. Kedua pihak Kaum Muslim dan Yahudi bekerjasama dalam menanggung 

pembiayaan dikala mereka melakukan perang bersama ( pasal 24 ); 

2. Sebagai satu kelompok bani Auf hidup berdampingan dengan kaum muslimin. 

Kedua belah pihak memiliki agama masing-masing. Demikian halnya dengan 

sekutu dari masing-masing. Bila diantara mereka ada yang melakukan aniaya 

dan dosa dalam hubungan ini, maka akibatnya akan ditanggung oleh diri dan 

wearganya sendiri ( pasal 25 )55.     

3. Ide tentang toleransi ( tasamuh) juga jelas termuat dalam Piagam Madinah. 

Pasal-pasal terkait dengan kerukunan intern Nampak jelas. Misalnya pasal 12: 

Kaum muslimin tidak membiarkan seorang muslim yang dibebani dengan 

utang atau beban keluarga. Mereka memberi bantuan dengan baik untuk 

keperluan membayar tebusanatau denda. Seorang muslim tidak akan berbuat 

tidak senonoh terhadap sekutu ( tuan atau hamba sahaya) muslim yang lain. 

Pada pasal 14, Seorang Muslim tidak diperbolehkan membunuh seorang 

muslim lain untuk kepentingan orang kafir, dan tidak diperbolehkan pula 

menolong orang kafir dengan merugikan orang muslim; sedang pasal 19, 

 
55 Imam Ibnu Muhammad Abd al-Malik bin Hisyam., Al-Syirat al-Nabawiyah,  ( Beirut-Libanon : Dar al 

kutub al-Araby : 2006 ) 
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Seorang muslim dalam rangka menegakkan agama Allah, menjadi pelindung 

bagi muslim yang lain disaat menghadapi hal-hal yang mengancam jiwanya.56    

Menurut Haekal,sebagimana dikutip Syahrin Harahap, Pisagam madinan itu 

telah membuka pintu baru tata kehidupan politik dan peradaban saat itu. Dokumen 

politik yang telah diletakkan Muhammad empat belas abad silam itu telah menetapkan 

adanya kebebasan beragama, keselamatan harta benda dan jiwa serta larangan orang 

untuk berbuat kejahatan.57 

Menurut Munawir Sjadzali, landasan-ladasan penting telah diletakkan pada 

Piagam Madinah antara lain :  

1. Semua pemeluk Islam, meskipun dari banyak suku, tetapi merupakan satu 

komunitas; 

2. Hubungan antar sesama anggota komunitas Islam dengan anggota komunitas 

lain didasarkan atas prinsip-prinsip : a) bertetangga baik ; b) saling membantu 

dalam menghadapi musuh bersama; c) membela mereka yang teraniaya; d) 

saling menasehati; e) menghormati kebebasan beragama.58 

Demikian contoh nyata kerukunan hidup yang dicontohkan Nabi Muhammad 

dan telah diakui oleh dunia bahwa Islam diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad sebagai agama yang cinta damai, rukun dan toleran.  

 
56 Ibid. 
57 Safrin Harahap., Teologi Kerukunan, Op.Cit hal. 45. 
58 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Jakarta : UI Press. Lihat Syahri Harahap, Ibid , hal. 43-44 
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VI. ANALISIS SINGKAT  DAN KESIMPULAN 

Teologi kerukunan antar umat beragama berpijak pada persoalan adanya banyak 

agama yang adalah merupakan kenyataan yang tidak bisa dihindari. Taka ada 

seorangpun yang terlahir dimuka bumi ini dengan diawali oleh permintaan. Karena itu 

semua manusia akan menerima suatu takdir yang merupakan pemberian oleh Sang 

Pencipta  Allah SWT. Apakah ia dilahirkan dilingkungan orang kaya atau orang 

miskin, kalangan terpelajar atau lahir dilingkungan kelas sosial kelas bawah. Bahkan 

dilingkungan umat beragama atau kalangan kaum munafiqin, dilingkungan orang tua 

Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha atau bahkan mungkin animism. Tidak ada 

pesanan dialam asal mula kelahiran sebelum kelahiran. 

Kenyataan dimuka bumi ini terdapat banyak agama dan keyakinan dan masing-

masing agama mengajarkan bahwa agamanya yang paling benar dan yang lain salah. 

Atau ada yang beranggapan bahwa semua agama benar, yang beda hanya cara 

beribadah. Tujuannya sama menuju tujuan yang maha tinggi. Perbedaan tersebut sering 

memicu adanya konflik karena mereka sama-sama mengklaim atas kebenarannya.  

Kenyataan  inilah  yang mendorong  Al–Razi menolak agama–agama yang ada karena  

agama  mempropagandakan  kebenarannya sendiri  dan para penganut  menganggap  

agama  merekalah  yang  paling  benar. Menurut Al–Razi, akal  manusia mampu 

mengetahui  yang  baik  dan  yang buruk  tanpa pertolongan Wahyu dan Nabi. Dengan 

akalnya  manusia mampu mengenal Tuhan. Al–Razi menolak adanya Para Nabi  karena  
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ajaran  mereka  bertentangan antara  yang  satu  dengan  yang  lainnya. Jika  mereka  

membawa  ajaran  atas  nama  Tuhan  kenapa  terjadi  Kontradiksi.59  

Keaneka–ragaman  dimuka bumi adalah kodrat yang diciptakan oleh Tuhan 

Yang Maha Kuasa, dan keaneka–ragaman   tersebut adalah  menjadi bukti kekuasaan–

Nya. Keaneka–ragaman  wujud hayati  seperti iklim, flora, fauna, adat, budaya, suku, ras 

dan termasuk agama  adalah  sebuah kodrat kehidupan yang menjadi sumber  dinamika,  

dan sebenarnya kesemuanya itu agar tercapai suatu kehidupan  yang dinamis dan 

kompetitif  yang melahirkan suatu kebahagiaan  yang  dicita-citakan bersama.60 

 Islam sebagai agama Samawi sudah seharusnya mempunyai jawaban yang 

memuaskan semua pihak karena kehadiran Islam sebagai rahmat bagi alam semesta. 

Teologi Islam sudah seharusnya memberi jawaban atas persoalan apakah semua agama 

benar atau semua agama yang menimbulkan kekacauan harus ditolak, seperti yang 

dikemukakan Ar-Razi. Atau kita perlu belajar banyak untuk memberi jawaban atas 

problema yang lahir atas adanya keanekaan warna Akidah yang diikuti umat berbagai 

tempat dimuka bumi ini.   

 Dalam konsepnya yang merujuk pada ajaran al-Qur’an ternyata Islam telah 

dengan jelas memberika arahan kepada semua manusia dimuka bumi ini. Islam telah 

memberi petunjuk umatnya dalam berkomunikasi dengan umat beragama lain. Islam 

menghormati mereka dengan berbagai prinsip yaitu : 

 
59 M.M. Sharif (ed), A History of Muslim Philosophy, (Wiesbaden : Otto Harraswitz, 1963, 

I, hal.446) 
60 Al – Qur’an,  49:13 
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1. Bahwa manusia terlahir dengan kodrat dari Sang Pencipta, karena itu wajib 

saling menghormati dan menghargai ditak dibenarkan saling mencela satu 

dengan agama lainnya ( Al-Hujurat ( 49) : 11 ); 

2. Bahwa semua agama yang diturunkan dengan kitab suci dan Rasul, berasal dari 

Tuhan yang sama. Jadi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah sama 

seperti yang telah diturunkan kepada Ibrahim, Nuh, Musa, dan Nabi Isa ( As-

Syuura (43) : 13); 

3. Perbedaan yang ada sebenarnya hanya pada dataran eksoterik ( lahiriyahnya), 

tetapi substansi dan dalam dataran esoteric agama-agama akan terdapat titik 

temu, karena itu hendaknya perbedaan yang ada agar didiskusikan untuk 

mencapai titik temu ( Kalimatun Sawa );   

4. Hakekat agama merupakan petunjuk dari Tuhan untuk manusia dan derajat 

manusia tergantung pada keimanannya, maka tidak boleh ada pemaksanaan 

seseorang untuk beragama walaupun dari orang tuanya sendiri; perbedaan yang 

terjadi diantara pemeluk agama, tidak harus disikapi dengan sikap eksklusif, 

namun harus di dialogkan sehingga antara satu dan agama lainnya terdapat 

pengetahuan yang jelas tentang agama orang lain. Keharusan dialog membuka 

cakrawala agama yang inklusif ( terbuka) yang melahirkan rasa saling hormat 

dan rukun; 

5. Karena agama adalah untuk manusia, demi kesejahteraan manusia , kabahagiaan 

lairiyah dan bathiniyah, maka Islam sangat menhargai Hak-Azasi manusia. 

Karena itu manusia sangat berharga dan membunuh seorang manusia sama 
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harganya dengan membunuh seluruh umat manusia. Karena itu Rukun, toleran 

dan saling menghargai adalah nafas dari teologi dalam Islam. 

6. Teologi kerukunan antar umat beragama sudah seharusnya dikembangkan diera 

kontemporer saat ini karena realitas dunia telah terbuka lebar dan fenomena 

pluralis merupakan sebuah keniscayaan.  
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